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Abstrak 

Meningkatnya polarisasi keagamaan dan menguatnya kecenderungan ekstremisme di berbagai 

belahan dunia, termasuk Indonesia, mendorong urgensi penguatan moderasi beragama yang 

bertumpu pada landasan konseptual yang kokoh, bukan sekadar slogan normatif dalam dokumen 

kebijakan. Selama ini, kajian tentang moderasi beragama lebih banyak berfokus pada aspek 

implementasi, seperti pendidikan, dakwah, dan kebijakan publik. Sementara eksplorasi 

konseptual terhadap tawasuth sebagai salah satu nilai intinya masih relatif terbatas. Penelitian ini 

bertujuan merekonstruksi konsep tawasuth dalam wacana moderasi beragama pada kajian Islam 

kontemporer. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan systematic literature 

review terhadap artikel ilmiah terindeks yang terbit hingga tahun 2026, dihimpun melalui Google 

Scholar dan berbagai portal jurnal dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diperkuat dengan triangulasi sumber untuk 

menjaga keabsahan temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tawasuth memiliki tiga 

dimensi yang saling terkait, yaitu teologis, sosial, dan epistemologis. Secara teologis, tawasuth 

berakar pada konsep wasathiyyah yang menekankan keseimbangan dan keadilan sebagaimana 

termaktub dalam gagasan ummatan wasathan. Secara sosial, tawasuth berfungsi sebagai 

pedoman dalam mengelola keberagaman melalui nilai toleransi, keseimbangan, dan keadilan. 

Secara epistemologis, tawasuth berkembang sebagai paradigma pemikiran yang menghubungkan 

ajaran agama dengan realitas sosial modern secara proporsional dan kontekstual. Temuan ini 

memperkuat posisi tawasuth sebagai kerangka konseptual penting bagi pengembangan 

pendidikan keagamaan dan penguatan narasi moderasi beragama di Indonesia. 

Kata kunci: Tawasuth, Moderasi Beragama, Islam Kontemporer. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dua dekade terakhir, pembahasan tentang moderasi beragama semakin sering 

muncul dalam kajian Islam kontemporer.
1
 Isu ini tidak hanya dibicarakan di tingkat global, tetapi 

juga menjadi perhatian serius di Indonesia.
2
 Banyak pengamat melihat meningkatnya polarisasi 

keagamaan, munculnya kelompok radikal, serta sikap saling curiga antar komunitas agama 

sebagai tanda bahwa praktik keberagamaan di masyarakat sedang mengalami tekanan sosial 

yang nyata.
3
 Di beberapa daerah, misalnya, konflik kecil terkait rumah ibadah atau perbedaan 

praktik keagamaan dapat dengan cepat menyebar melalui media sosial dan memicu ketegangan 

yang lebih luas.
4
 Situasi seperti ini mendorong banyak negara dengan masyarakat plural untuk 

mencari pendekatan keberagamaan yang lebih terbuka dan dialogis. Di Indonesia sendiri, 

pemerintah mulai menempatkan moderasi beragama sebagai agenda strategis pembangunan 

nasional.
5
 Program penguatan moderasi bahkan dimasukkan ke dalam kebijakan pembangunan 

sosial dan kebudayaan.
6
 Langkah ini tidak muncul begitu saja. Ia lahir dari kekhawatiran 

terhadap gejala ekstremisme dan kecenderungan eksklusivisme yang mulai terlihat dalam praktik 

keberagamaan di masyarakat. 

Jika ditelusuri lebih jauh, gagasan moderasi beragama dalam Islam sebenarnya berakar 

pada konsep wasathiyyah.
7
 Konsep ini sering dipahami sebagai sikap mengambil jalan tengah 

dalam memahami ajaran agama. Di dalamnya terdapat nilai tawasuth yang menekankan 

pentingnya posisi moderat.
8
 Sikap ini menolak dua kutub ekstrem sekaligus, baik radikalisme 

yang kaku maupun liberalisme yang terlalu longgar dalam menafsirkan ajaran agama.
9
 Namun 

tawasuth tidak berdiri sendiri. Ia terhubung dengan nilai lain seperti tawazun yang menekankan 

keseimbangan, tasamuh yang menegaskan toleransi, serta i„tidal yang berkaitan dengan keadilan 

dalam bersikap.
10

 Nilai-nilai tersebut membentuk kerangka etis yang cukup jelas dalam tradisi 

pemikiran Islam. Al Qur‟an dan hadis juga menegaskan hal yang sama.
11

 Keduanya berulang 
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kali mengingatkan umat untuk bersikap adil, proporsional, dan menghindari ghuluw atau sikap 

berlebihan dalam menjalankan. 

Meski begitu, pemahaman masyarakat terhadap moderasi beragama tidak selalu berjalan 

mulus.
12

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsep ini masih sering dipahami secara 

dangkal. Sebagian orang melihatnya hanya sebagai istilah normatif yang muncul dalam dokumen 

kebijakan. Ada pula yang mengaitkannya dengan agenda politik tertentu. Ketika pemahaman 

seperti ini berkembang, moderasi beragama mudah direduksi menjadi sekadar slogan.
13

 Padahal 

secara epistemologis, konsep ini memiliki akar yang kuat dalam tradisi intelektual Islam. 

Ketiadaan pemahaman yang memadai membuat nilai tawasuth, tasamuh, dan tawazun belum 

sepenuhnya berfungsi sebagai kerangka etis dalam kehidupan sosial.
14

 Di sisi lain, sejumlah studi 

justru menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut memiliki peran penting dalam meredam 

perkembangan ideologi ekstrem dan dalam membangun relasi sosial yang lebih inklusif di 

masyarakat plural. 

Persoalan lain muncul pada ranah akademik. Kajian tentang moderasi beragama memang 

cukup banyak, tetapi penelitian yang secara khusus menelaah kembali konsep tawasuth masih 

relatif terbatas.
15

 Sebagian besar studi lebih fokus pada implementasi moderasi beragama dalam 

pendidikan, aktivitas dakwah, atau kebijakan public.
16

 Pendekatan tersebut tentu penting, tetapi 

sering kali meninggalkan pertanyaan mendasar tentang bagaimana konsep tawasuth sendiri 

dipahami dan dikembangkan dalam pemikiran Islam kontemporer.
17

 Tanpa eksplorasi konseptual 

yang memadai, konsep moderasi beragama berisiko kehilangan kedalaman teoritisnya.
18

 Padahal 

rekonstruksi pemikiran tentang tawasuth justru diperlukan untuk membaca ulang prinsip 

moderasi Islam dalam menghadapi tantangan sosial, politik, dan budaya di era modern yang 

semakin kompleks. 

Bertolak dari latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya merekonstruksi konsep 

tawasuth dalam diskursus moderasi beragama melalui pendekatan literature review terhadap 

berbagai karya ilmiah dalam kajian Islam kontemporer. Fokus kajian diarahkan pada 

perkembangan pemikiran tentang tawasuth, cara para sarjana Muslim modern menafsirkannya, 

serta implikasinya terhadap praktik keberagamaan dalam masyarakat yang plural seperti 

Indonesia. Secara teoretis, kajian ini diharapkan dapat memperkaya diskursus akademik 
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mengenai moderasi beragama dalam perspektif keilmuan Islam kontemporer. Pada saat yang 

sama, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam memperkuat 

narasi moderasi beragama sebagai pendekatan yang relevan untuk mengelola keragaman dan 

menjaga kehidupan sosial yang lebih harmonis. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode systematic literature 

review untuk menelaah kembali konsep tawasuth dalam diskursus moderasi beragama dalam 

kajian Islam kontemporer.
19

 Pendekatan ini dipilih karena memberi ruang bagi peneliti untuk 

menelusuri, menilai, lalu menyatukan temuan dari berbagai penelitian sebelumnya secara lebih 

terstruktur.
20

 Tidak sekadar membaca banyak artikel, tetapi mencoba melihat pola gagasan yang 

muncul di dalamnya.
21

 Melalui proses yang sistematis dan transparan, systematic literature 

review memungkinkan penyusunan pemahaman konseptual yang lebih utuh tentang suatu konsep 

yang berkembang dalam literatur akademik.
22

 Pendekatan ini juga cukup sering digunakan dalam 

penelitian konseptual, terutama ketika tujuan penelitian berfokus pada perkembangan teori atau 

gagasan dalam suatu bidang keilmuan.
23

 Dalam penelitian ini, penelusuran literatur dilakukan 

melalui basis data akademik seperti Google Scholar serta beberapa portal jurnal ilmiah yang 

banyak memuat kajian Islam kontemporer. Proses pencarian berlangsung pada periode Januari 

hingga Maret 2026. Literatur yang digunakan adalah artikel ilmiah yang terbit sampai 2026 agar 

gambaran yang diperoleh mencerminkan perkembangan mengenai moderasi beragama dan 

konsep tawasuth dalam studi keislaman. 

Data penelitian bersumber dari berbagai dokumen akademik, terutama artikel jurnal ilmiah, 

prosiding konferensi, dan publikasi akademik lain yang memiliki keterkaitan langsung dengan 

topik penelitian.
24

 Pemilihan literatur dilakukan menggunakan teknik purposive sampling.
25

 

Artinya, tidak semua artikel yang muncul dalam pencarian digunakan, melainkan hanya yang 

secara jelas membahas moderasi beragama, wasathiyyah, atau tawasuth dalam perspektif kajian 

Islam kontemporer.
26

 Beberapa kriteria digunakan untuk memastikan relevansi sumber data. 

Pertama, artikel merupakan publikasi ilmiah yang terindeks di Google Scholar. Kedua, artikel 
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diterbitkan sampai tahun 2026. Ketiga, isi artikel memiliki keterkaitan langsung dengan konsep 

moderasi beragama atau tawasuth. Keempat, artikel memuat analisis konseptual atau temuan 

empiris yang dapat mendukung proses rekonstruksi teori.
27

 Pengumpulan data dilakukan melalui 

studi dokumentasi dengan membaca, mengidentifikasi, dan mengklasifikasi bagian penting dari 

setiap artikel yang terpilih. Informasi yang dicatat antara lain konsep utama yang dibahas, 

kerangka teori yang digunakan penulis, pendekatan metodologis yang dipakai, serta temuan 

utama yang dihasilkan.
28

 Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini juga menerapkan 

triangulasi sumber.
29

 Caranya dengan membandingkan pandangan dari berbagai penulis dan 

jurnal yang berbeda sehingga pemahaman terhadap konsep yang dikaji tidak bergantung pada 

satu sumber saja. 

Proses analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik dengan model interaktif 

Miles dan Huberman.
30

 Model ini mencakup tiga tahapan yang saling berkaitan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
31

 Pada tahap reduksi data, 

peneliti menyaring literatur yang telah dikumpulkan dan mengelompokkannya berdasarkan 

relevansi terhadap konsep tawasuth dalam moderasi beragama.
32

 Tidak semua informasi 

digunakan. Hanya bagian yang benar-benar berkaitan dengan fokus penelitian yang 

dipertahankan. Setelah itu, temuan-temuan yang telah dipilih disusun dalam tahap penyajian 

data.
33

 Dalam tahap ini, berbagai hasil penelitian sebelumnya diorganisasi ke dalam beberapa 

tema konseptual, misalnya bagaimana para sarjana mendefinisikan tawasuth, indikator moderasi 

beragama yang sering digunakan, serta bagaimana konsep tersebut dipahami dalam konteks 

sosial keagamaan masa kini. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. Pada bagian ini, 

peneliti mencoba membaca hubungan antar gagasan yang muncul dalam literatur, kemudian 

melakukan interpretasi kritis untuk merumuskan kembali kerangka konseptual mengenai 

tawasuth dalam diskursus moderasi beragama.
34

 Pendekatan analisis semacam ini dianggap 

cukup membantu karena memungkinkan peneliti melihat keterkaitan antar konsep secara lebih 

mendalam, sekaligus menyusun sintesis teoritis yang dapat memperkaya kajian moderasi 

beragama dalam studi Islam kontemporer. 
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Hasil penelusuran terhadap berbagai literatur ilmiah tentang moderasi beragama dalam 

kajian Islam kontemporer menunjukkan beberapa pola gagasan yang cukup menonjol.
35

 Dari 

pembacaan yang berulang terhadap beberapa artikel, setidaknya muncul beberapa tema utama 

yang berkaitan dengan rekonstruksi konsep tawasuth. Tema pertama berkaitan dengan posisi 

tawasuth sebagai prinsip teologis dalam moderasi beragama.
36

 Banyak literatur menegaskan 

bahwa gagasan ini memiliki dasar normatif yang kuat dalam Al Qur‟an dan hadis. Salah satu 

rujukan yang paling sering dibahas adalah konsep ummatan wasathan, yang menggambarkan 

umat Islam sebagai komunitas yang berada di tengah, adil, dan seimbang dalam menjalankan 

ajaran agama.
37

 Dalam sejumlah kajian tafsir kontemporer, tawasuth dipahami sebagai sikap 

keberagamaan yang tidak terjebak pada dua kecenderungan ekstrem.
38

 Di satu sisi ada 

radikalisme yang cenderung kaku dan eksklusif, sementara di sisi lain terdapat pendekatan 

liberal yang terlalu longgar hingga mengabaikan batas normatif agama.
39

 Karena itu, banyak 

penulis melihat tawasuth bukan sekadar istilah teologis, tetapi juga sebagai kerangka etis yang 

membantu umat Islam menjalankan ajaran agama secara lebih proporsional dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Tema kedua yang cukup sering muncul dalam literatur berkaitan dengan fungsi sosial 

tawasuth dalam mengelola keberagaman.
40

 Beberapa penelitian menyoroti relevansi konsep ini 

dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia. Realitas sosial di lapangan memang cukup 

kompleks. Dalam satu wilayah saja, perbedaan mazhab, tradisi keagamaan, hingga latar belakang 

budaya sering kali hadir berdampingan.
41

 Dalam situasi seperti itu, nilai moderasi yang 

terkandung dalam tawasuth dapat mendorong berkembangnya sikap toleran dan dialogis.
42

 

Penelitian Songidan dkk (2021), misalnya, menunjukkan bahwa tawasuth memiliki hubungan 

erat dengan nilai lain seperti tasamuh, tawazun, dan i„tidal. Ketiga nilai tersebut bekerja bersama 

sebagai prinsip etika sosial yang membantu menjaga keseimbangan relasi antar kelompok dalam 

masyarakat plural.
43

 Dengan kata lain, tawasuth tidak berhenti pada level teologi. Ia juga 

berfungsi sebagai pedoman sosial yang memungkinkan terbentuknya kehidupan masyarakat 

yang lebih inklusif dan relatif damai. 

Selain dua tema tersebut, literatur juga menunjukkan kebutuhan untuk merekonstruksi 

kembali makna tawasuth dalam wacana Islam kontemporer.
44

 Beberapa penulis menilai bahwa 

konsep moderasi beragama sering kali dipahami secara normatif tanpa pengembangan 
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konseptual yang cukup mendalam.
45

 Temuan Akbar, Fasha, dan Abdullah (2024), misalnya, 

menunjukkan bahwa istilah moderasi beragama cukup populer dalam diskusi publik, tetapi 

kerangka epistemologisnya dalam tradisi keilmuan Islam belum selalu dipahami secara utuh.
46

 

Di titik ini muncul kebutuhan untuk membaca ulang konsep tawasuth secara lebih kontekstual. 

Dinamika sosial modern seperti pluralisme, globalisasi, dan perubahan budaya menuntut 

pendekatan yang lebih reflektif dalam memahami moderasi beragama.
47

 Karena itu, sejumlah 

literatur mulai memandang tawasuth bukan hanya sebagai nilai moral, tetapi juga sebagai 

paradigma pemikiran yang menekankan keseimbangan antara komitmen terhadap ajaran agama 

dan keterbukaan terhadap realitas sosial yang terus berubah. 

Jika seluruh temuan tersebut dilihat secara keseluruhan, tampak bahwa tawasuth memiliki 

setidaknya tiga dimensi yang saling berkaitan, yaitu dimensi teologis, sosial, dan 

epistemologis.
48

 Dalam kerangka teori wasathiyyah, konsep ini menjadi manifestasi dari prinsip 

keseimbangan yang menempatkan umat Islam pada posisi moderat dalam memahami ajaran 

agama sekaligus merespons realitas sosial.
49

 Temuan ini pada dasarnya sejalan dengan berbagai 

penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa moderasi beragama dalam Islam tidak hanya 

berfungsi sebagai strategi sosial untuk menjaga harmoni, tetapi juga berakar kuat dalam ajaran 

teologis Islam.
50

 Dengan demikian, rekonstruksi konsep tawasuth tidak cukup dipahami sebagai 

upaya memperjelas istilah normatif saja. Lebih dari itu, ia juga dapat berfungsi sebagai kerangka 

epistemologis yang membantu menjelaskan bagaimana umat Islam menavigasi kehidupan 

modern secara lebih seimbang. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, terlihat bahwa sebagian besar studi tentang 

moderasi beragama masih menempatkan fokus pada aspek implementasi. Banyak penelitian 

membahas bagaimana nilai moderasi diterapkan dalam pendidikan, aktivitas dakwah, atau 

kebijakan public.
51

 Penelitian Lessy dkk (2022), misalnya, menyoroti penerapan nilai moderasi 

dalam kehidupan sosial masyarakat Muslim.
52

 Sementara itu, studi Siswanto dan Islamy (2022) 

lebih menekankan pentingnya pemahaman moderasi beragama dalam perspektif Al Qur‟an dan 

hadis.
53

 Penelitian ini mencoba melengkapi arah kajian tersebut dengan memberi perhatian 
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khusus pada rekonstruksi konseptual tawasuth. Melalui pendekatan ini, moderasi beragama tidak 

hanya dipahami sebagai praktik sosial yang terlihat dalam interaksi masyarakat, tetapi juga 

sebagai paradigma pemikiran yang berkembang dalam diskursus Islam kontemporer. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini mengarah pada penguatan posisi tawasuth sebagai 

kerangka konseptual penting dalam kajian moderasi beragama. Konsep ini tidak hanya dipahami 

sebagai nilai normatif dalam teks keagamaan, tetapi juga sebagai titik temu antara dimensi 

teologis, etis, dan sosial dalam praktik keberagamaan umat Islam.
54

 Ketika ketiga dimensi 

tersebut dibaca secara bersamaan, tawasuth tampak berfungsi sebagai prinsip yang membantu 

umat Islam menjaga keseimbangan antara komitmen terhadap ajaran agama dan realitas sosial 

yang beragam.
55

 Dari sisi praktis, pemahaman yang lebih utuh tentang konsep ini dapat memberi 

kontribusi pada pengembangan pendidikan keagamaan yang lebih reflektif.
56

 Misalnya dalam 

ruang kelas pendidikan agama, pembahasan tentang toleransi tidak hanya berhenti pada ajakan 

moral, tetapi juga dijelaskan melalui kerangka nilai seperti tawazun, tasamuh, dan i„tidal. 

Dengan cara seperti itu, peserta didik tidak sekadar mengenal istilah moderasi beragama, 

melainkan juga memahami logika etis yang mendasarinya dalam kehidupan masyarakat yang 

plural. 

Meski demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang perlu diakui sejak awal. 

Seluruh analisis yang dilakukan bertumpu pada kajian literatur tanpa melibatkan data empiris 

dari praktik keberagamaan di lapangan. Akibatnya, gambaran yang dihasilkan lebih banyak 

merefleksikan perkembangan gagasan dalam tulisan akademik, bukan dinamika yang benar-

benar terjadi dalam kehidupan sosial masyarakat. Karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

diarahkan pada kajian empiris yang menelusuri bagaimana konsep tawasuth dijalankan dalam 

konteks yang lebih konkret. Lingkungan pendidikan Islam, kegiatan dakwah di tingkat 

komunitas, atau interaksi antaragama di wilayah multikultural bisa menjadi ruang yang menarik 

untuk diteliti. Pendekatan semacam itu kemungkinan akan membuka pemahaman yang lebih luas 

tentang bagaimana moderasi beragama benar-benar dipraktikkan, dinegosiasikan, bahkan 

mungkin diperdebatkan dalam kehidupan masyarakat kontemporer. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berupaya menelaah kembali konsep tawasuth dalam wacana moderasi 

beragama melalui pendekatan literature review terhadap berbagai kajian dalam studi Islam 

kontemporer. Dari pembacaan yang cukup luas terhadap literatur yang tersedia, terlihat bahwa 

tawasuth menempati posisi yang cukup penting sebagai prinsip dasar moderasi dalam Islam. 

Akar konsep ini dapat ditelusuri pada gagasan wasathiyyah yang menekankan sikap berada di 

tengah, tidak condong pada dua kutub yang saling berlawanan. Namun dalam banyak literatur, 

tawasuth ternyata tidak hanya dimaknai sebagai sikap moderat dalam arti yang sederhana. 

Konsep ini juga dipahami sebagai kerangka teologis dan etis yang menegaskan pentingnya 

keseimbangan melalui nilai tawazun, keadilan melalui i„tidal, serta toleransi yang tercermin 

dalam tasamuh. Ketika nilai-nilai tersebut dipraktikkan secara konsisten, praktik keberagamaan 
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tidak lagi bergerak dalam pola yang kaku atau eksklusif. Dalam masyarakat yang beragam 

seperti Indonesia, pendekatan semacam ini sering dianggap cukup relevan karena mampu 

membantu merawat hubungan sosial yang lebih harmonis sekaligus meredam kecenderungan 

sikap ekstrem dalam memahami ajaran agama. 

Di sisi lain, hasil penelusuran literatur juga memperlihatkan kecenderungan menarik. 

Banyak penelitian sebelumnya lebih fokus membahas bagaimana moderasi beragama diterapkan 

dalam konteks praktis, seperti pendidikan, aktivitas dakwah, atau kebijakan publik. Pendekatan 

tersebut tentu penting karena menyentuh realitas sosial secara langsung. Meski begitu, kajian 

yang secara khusus mencoba merekonstruksi konsep tawasuth dalam kerangka pemikiran Islam 

kontemporer masih belum terlalu banyak ditemukan. Di titik inilah penelitian ini mencoba 

memberi kontribusi teoretis. Melalui pembacaan terhadap berbagai literatur, tawasuth dipahami 

tidak sekadar sebagai nilai moral, tetapi juga sebagai paradigma epistemologis dalam moderasi 

beragama. Paradigma ini menghubungkan dimensi teologis, sosial, dan kultural dalam praktik 

keberagamaan umat Islam. Dalam ranah yang lebih praktis, pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai konsep tersebut dapat menjadi landasan dalam pengembangan 

pendidikan keagamaan, penguatan narasi moderasi beragama, hingga penyusunan kebijakan 

sosial yang mendorong terciptanya kehidupan masyarakat yang inklusif dan toleran. 

Meski demikian, penelitian ini tetap memiliki beberapa keterbatasan. Seluruh analisis yang 

dilakukan bertumpu pada kajian literatur dan dokumen akademik tanpa melibatkan data empiris 

dari praktik sosial di lapangan. Artinya, gambaran yang dihasilkan lebih banyak merefleksikan 

perkembangan gagasan dalam tulisan ilmiah daripada pengalaman langsung masyarakat dalam 

menjalankan nilai moderasi beragama. Karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

pendekatan empiris yang lebih beragam, baik melalui metode kualitatif maupun kuantitatif. 

Kajian lapangan di lingkungan pendidikan Islam, kegiatan dakwah komunitas, atau interaksi 

antaragama di wilayah multikultural dapat menjadi ruang penelitian yang cukup menarik. 

Melalui pendekatan semacam itu, pemahaman tentang bagaimana tawasuth benar-benar 

dipraktikkan dalam kehidupan sosial mungkin akan terlihat lebih jelas, sekaligus memperkaya 

diskusi mengenai moderasi beragama dalam menghadapi tantangan keberagamaan di era 

kontemporer. 
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